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Masa remaja merupakan suatu periode transisi antara masa kanak-kanak menuju dewasa yang 
ditandai dengan kematangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional. Berdasarkan data World Health 
Organization (WHO) menunjukkan sekitar 40% remaja umur 18 tahun telah melakukan hubungan 
seks meskipun tanpa ada ikatan pernikahan dibeberapa Negara berkembang. Penelitian ini 
menggunakan  kuantitatif desain studi descrption dengan analisis univariat.  Populasi berjumlah 319 
siswa dengan sampel penelitian sebanyak 80 responden.Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 
23.8% (19 orang) responden memiliki Perilaku Seksual pranikah, dan sebanyak 76.3% (61 orang) 
responden tidak memiliki perilaku seksual pranikah sebanyak 21.3% (17 orang) responden memiliki 
tingkat pengetahuan kurang, dan sebanyak 78.8% (63 orang) responden memiliki tingkat 
pengetahuan baik. Maka diharapkan orang tua dan guru untuk memberikan bimbingan dan konseling 
yang mengharuskan remaja agar dapat meningkatkan pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi 
guna mencegah terjadinya perilaku remaja yang menyimpang. 
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PENDAHULUAN 
Remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10 hingga 19 tahun. Menurut Peraturan Menteri 
Kesehatan RI nomor 25 tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun. 
Sementara itu menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), rentang 
usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah. Perbedaan definisi tersebut menunjukkan bahwa 
tidak ada kesepakatan universal mengenai batasan kelompok usia remaja. Namun begitu, masa remaja 
itu doasosiasikan dengan masa transisi dari anak-anak menuju dewasa. Masa ini merupakan periode 
persiapan menuju masa dewasa yang akan melewati beberapa tahapan perkembangan penting dalam 
hidup (World Health Organization, 2015). 
Selain dipengaruhi oleh perubahan tumbuh kembangnya, terdapat faktor lain yang juga dapat 
mempengaruhi perilaku seksual remaja seperti Faktor pengetahuan, faktor kebudayaan, orang lain 
yang dianggap penting, media massa, lembaga pendidikan, lembaga agama dan emosi dari dalam 
individu (Abdul, 2017). 
Bentuk –bentuk tingkah laku perilaku seksual dapat beraneka ragam mulai dari perasaan 
tertarik hingga  tingkah laku berkencan, bercumbu, dan hubungan seks. Hal tersebut merupakan 
aktivitas perilaku seksual pranikah yang dilakukan tanpa memperhatikan batasan-batasan sesuai 
dengan nilai-nilai moral, hukum, serta agama di masyarakat (Sarwono, 2015). Perilaku seksual 
pranikah adalah segala tingkah laku yang di dorong oleh hasrat seksual, baik dari lawan jenisnya 
maupun yang sama jenis. Bentuk-bentuk tingkah laku ini bisa bermacam-macam, mulai dari perasaan 
tertarik sampai tingkah laku berkencan. Objek seksualnya bisa berupa orang lain, orang lain dalam 





Perilaku Seksual pada remaja dapat diwujudkan dalam tingkah laku yang bermacam-macam, 
mulai dari perasaan tertarik, berkencan, berpegangan tangan, mencium pipi, berpelukan, mencium 
bibir, memegang buah dada di atas baju, memegang buah dada di balik baju, memegang alat kelamin di 
atas baju, memegang kelamin di bawah baju, dan melakukan senggama (Sarwono, 2016). 
Terjadinya proses kematangan dan reproduksi pada diri remaja menjadikan seseorang 
bergejolak untuk menjalin hubungan khusus dengan lawan jenis. Hasil survey menunjukkan bahwa 
sebanyak 67,9% remaja pernah pacaran, untuk remaja laki-laki sebanyak 68,2 persen pernah pacaran 
dan 67,6% remaja perempuan pernah pacaran. Bila dilihata menurut provinsi, dalam survey ini 
remaja di Provinsi Jawa Barat paling banyak yang sudah mempunyai pacar sebesar 85,1%. Hasil 
survey menunjukan bahwa rata-rata umur pertama kali remaja mempunyai pacar adalah 15,8 tahun, 
baik untuk remaja laki-laki maupun remaja perempuan. Apabila dilihat menurut kelompok umur 
pertama mempunyai pacar, ternyata sebanyak 21,4% remaja sudah mulai pacaran pada umur 10-14% 
tahun. Untuk remaja laki-laki yang mulai pacaran antara 10-14 tahun adalah sebanyak 21,9%, dan 
untuk perempuan sebanyak 20,7%.hasil survey menunjukkan bahwa dari remaja yang pernah punya 
pacar, ternyata untuk mengungkapkan rasa kasih sayang sebagian besar mengatakan pegang tangan 
sebanyak 82,3%, berpelukan 40,0%, cium bibir 20,2%, dan meraba atau merangsang sebanyak 7,2% 
(BKKBN, 2017). 
Setiap tahun terjadi 357 juta kasus baru IMS yang dapat disembuhkan pada usia 15-49 tahun. 
Sifilis dapat menyebabkan kematian fetus dan neonates lebih dari 300.000 setiap tahun, 530.000  
Kasus kanker serviks dan 264.000 kematian akibata kanker serviks setiap tahun. (Syifa, 2017). 
Berdasarkan laporan HIV-AIDS dan IMS triwulan IV tahun 2017 dari kementrian kesehatan 
Republik Indonesia (Kemenkes RI). Jumlah kumulatif infeksi HIV dan kasus AIDS sampai dengan bulan 
Desember 2017 masing-masing sebanyak 280.623 orang dan 102.667 orang. Jumlah kasus HIV yang 
dilaporkan dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 mengalami kenaikan setiap tahunnya. Dalam 
10 tahun terakhir penularan HIV telah bergeser dari melalui penggunaan jarum suntik tidak steril dan 
melakukan hubungan seksual (Kemenkes, 2017). 
Berdasarkan data yang didapati di Indonesia terdapat 48.300 terinveksi HIV dan Provinsi Jawa 
Barat menduduki 3 besar kasus HIV-AIDS dengan urutan Jawa timur sebanyak 8.204 penderita HIV, 
DKI Jakarta 6.626 penderita HIV, Jawab Barat sebanyak 5,819 penderita HIV. (Kemenkes, 2017). Selain 
itu data yang didapati di dinas kesehatan Provinsi jawa Barat terdapat 37.205 kasus HIV di jawa barat 
dan Kota bogor menduduki peringkat kedua kasus HIV terbanyak setelah Kota Bandung dengan 945 
kasus dan Kota Bogor dengan 446 kasus HIV (Dinkes Jawa Barat, 2019). 
Berdasarkan data Dinas Pendidikan Kota Bogor, didapati jumlah SMA/Sederajat sebanyak 170 
sekolah diantaranya 17 sekolah Negri dan 143 sekolah swasta. Sedangkan di Kecamatan Bogor Barat 
kecamatan dengan jumlah sekolah tertinggi sebanyak 36 sekolah, diantaranya 3 sekolah negeri dan 33 




Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Dengan metode dalam 
penelitian ini menggunakan studi descrption yaitu ditujukan untuk melihat dan mempelajari semua hal 
yang ada di lapangan mengenai gambaran perilaku seksual pranikah pada rema di SMA ‘X” Kota Bogor 
tahun 2021. 
Lokasi penelitian ini dilakukan SMA “X” Kota Bogor. Lokasi tersebut dipilih berdasarkan data 
dari dinas pendidikan Kota Bogor. Menurut data yang diberikan dari enam kecamatan yang ada di 
Kota Bogor. Kecamatan Bogor Barat menduduki peringkat pertama jumlah sekolah paling banyak di 





 Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas 1 dan 2 SMA “X” Kota Bogor tahun 2021 
sebanyak 319, sedangkan populasi keseluruhan 469 siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini sebanyak 80 sampel dengan perhitungan menggunakan rumus slovin. 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sampel acak sederhana (simple random 
sampling). Dengan cara pengambilan sampel dengan memilih langsung dari populasi dan besar 
peluang setiap anggota untuk menjadi sampel sangat besar 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah umur, jrnis kelamin, Kelas, 
Tingkat Pendidikan orang tua, pengetahuan tentang perilaku seksual pranikah, Memiliki pasangan 
(pacar). Dan yang menjadi variabel dependen adalah Perilaku Seksual Pranikah. 
Penelitian ini berasal dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 
penyebaran kuesioner. Sedangkan data penunjang atau data sekunder yaitu data jumlah siswa kelas 1 
dan 2 tahun ajaran 2020/2021 di SMA “X” Kota Bogor 
 
HASIL 
Data yang diperoleh di analisa melalui komputer dengan menggunakan ptogram Statistical 
Package For Social Science (SPSS) versi 22. Berikut hasil pengolahan data penelitian. 
Dari penelitian yang telah dilakukan terhadap 80 sampel penelitian, didapatkan hasil 
karakteristik responden yang terdiri dari : usia, kelas, jenis kelamin, tingkat pendidikan orang tua, 
memiliki pasangan(pacar). Berikut hasil  dari total 80 Responden sebanyak 12.5% (10 orang) 
responden berusia dibawah 16 tahun, sebanyak 87.5% (70 orang) responden berusia 16 tahun ke atas, 
sebanyak 30.0% (24 orang) responden kelas 10, sebanyak 70.0% (56 orang) responden kelas 11, 
sebanyak 42.5% (34 orang) responden berjenis kelamin laki-laki, sebanyak 57.5% (46 orang) 
responden berjenis kelamin perempuan, sebanyak 6.3% (5 orang) responden orangtua berpendidikan 
hingga SMP/Sederajat, sebanyak 31.3% (25 orang) responden orangtua berpendidikan hingga 
SMA/Sederajat, sebanyak 52.5% (42 orang) responden orangtua berpendidikan hingga 
diploma/Sarjana, dan sebanyak 10.0% (8 orang) responden orangtua berpendidikan hingga 
Magister/Doctor, dan sebanyak 21.3% (17 orang) responden berstatus memiliki pasangan (pacar), 
sebanyak 78.8% (63 orang) responden bestatus tidak memiliki pasangan (pacar). 
Berdasarkan Hasil Analisis univariat Variabel Pengetahuan dari 80 responden, sebanyak 33.8% 
(27 orang) responden menjawab salah mengenai definisi seksualitas, sebanyak 13.8% (11 orang) 
responden menjawab salah mengenai tanda utama dewasa laki-laki, sebanyak 10.0% (8 orang) 
responden menjawab salah mengenai tanda utama dewasa perempuan, sebanyak 73.8% (59 orang) 
responden menjawab salah mengenai definisi seksual pranikah, sebanyak 26.3% (21 orang) 
responden menjawab salah mengenai informasi pencegahan seksual pranikah, sebanyak 36.3% (29 
orang) responden menjawab salah mengenai penyebab utama seksual pranikah, sebanyak 37.5% (30 
orang) responden menjawab salah mengenai penyebab minat remaja melakukan seksual pranikah, 
sebanyak 31.3% (25 orang) responden menjawab salah mengenai kategori perilaku seksual pranikah, 
sebanyak 70.0% (56 orang) responden menjawab salah mengenai alasan melakukan perilaku pacaran, 
sebanyak 8.8% (7 orang) responden menjawab salah mengenai dampak melakukan perilaku seksual 
pranikah, sebanyak 42.5% (34 orang) responden menjawab salah mengenai penyakit akibat hubungan 
seksual pranikah, dan sebanyak 8.8% (7 orang) responden menjawab salah mengenai cara remaja 
menhindari seksual pranikah.  
Responden yang memiliki tingkat pengetahuan kurang yaitu responden yang menjawab 
pertanyaan benar 56% yaitu maximum sebanyak 6 pertanyaan dan responden yang memiliki tingkat 
pengetahuan baik yaitu responden yang menjawab pertanya benar >56% yaitu minimum sebanyak 7 






Tabel 1 Tingkat Pengetahuan 
Pengetahuan Frekuensi Persentase 
(%) 
Kurang 17 21.3 
Baik 63 78.8 
Total 80 100.0 
Berdasarkan tabel diatas, dari 80 responden, sebanyak 21.3% (17 orang) responden memiliki 
tingkat pengetahuan kurang, dan sebanyak 78.8% (63 orang) responden memiliki tingkat 
pengetahuan baik. 
Berdasarkan  Hasil Univariat Perilaku Seksual Pranikah, dari 80 Responden  sebanyak  56.3% 
(45 orang) responden pernah berbicara mesra dengan teman lawan jenisnya, sebanyak 43.8% (35 
orang) responden tidak pernah berbicara mesra dengan teman lawan jenis. Sebanyak  55.5% (44 
orang) responden pernah berpandangan mesra dengan teman lawan jenisnya, sebanyak 45.5% (36 
orang) responden tidak pernah berpandangan mata mesra dengan teman lawan jenisnya, sebanyak 
26,6% (21 orang) responden pernah berbicara masalah seksual dengan teman lawan jenisnya, 
sebanyak  73.8% (59 orang) responden tidak pernah berbicara masalah seksual dengan teman lawan 
jenisnya, sebanyak 51.3%  (41 orang) responden pernah berpegangan tangan dengan teman lawan 
jenisnya, sebanyak 48.8% (39 orang) responden tidak pernah berpegangan tangan dengan teman 
lawan jenisnya, sebanyak 35.0% (28 orang) responden pernah berangkulan dengan teman lawan 
jenisnya, sebanyak 65.0% (52 orang) responden tidak pernah berangkulan dengan teman lawan 
jenisnya, sebanyak 27.5% 9 (22 orang) responden pernah berpelukan dengan teman lawan jenisnya, 
sebanyak 72,5% (58 orang) responden  tidak  pernah berpelukan dengan teman lawan jenisnya, 
sebanyak 23.8% (19 orang) responden pernah mencium/dicium kening oleh teman lawan jenisnya, 
sebanayak 76.3% (61 orang) responden tidak pernah mencium/dicium kening oleh teman lawan 
jenisnya, sebanyak 17.5% (14 orang) responden pernah mencium/dicium pipi oleh teman lawan 
jenisnya, sebanyak 82.5% (66 orang) responden tidak pernah mencium/dicium  pipi oleh teman lawan 
jenisnya, sebanyak 7.5% (6 orang) responden pernah berciuman dengan teman lawan jenisnya, 
sebanyak 92.5% (74 orang) responden tidak pernah berciuman dengan teman lawan jenisnya, 
sebanyak 2.5% (2 orang) responden pernah mencium/dicium leher oleh teman lawan jenisnya, 
sebanyak 97.5% (78 orang) responden tidak pernah mencium/dicium leher oleh teman lawan jenus, 
sebanyak 100% (80 responden) tidak pernah meraba/diraba daerah sensitif oleh teman lawan 
jenisnya, sebanyak 100% (80 responden) tidak pernah mencium/dicium daerah sensitif oleh teman 
lawan jenis, sebanyak 100% (80 responden) tidak pernah melakukan hubungan seksual yang 
melibatkan alat kelamin dengan teman lawan jenisnya. 
 






Iya 19 23.8% 
Tidak 61 76.3% 
Total 80 100% 
Berdasarkan tabel diatas, dari 80 responden, sebanyak 23.8% (19 orang) responden memiliki 









1. Karakteristik Responden 
Hasil penelitian menunjukan dari 80 sebanyak 12.5% (10 orang) responden berusia dibawah 16 
tahun, sebanyak 87.5% (70 orang) responden berusia 16 tahun ke atas. Usia ini dapat dikategorikan 
sebagai remaja pertengahan dimana mereka mulai timbul keinginan untuk berkencan dengan lawan 
jenis dan berkhayal tentang aktifitas seksual sehingga remaja mulai mencoba aktivitas seksual yang 
mereka inginkan 
Hasil penelitian menunjukkan dari 80 sebanyak 30.0% (24 orang) responden kelas 10, sebanyak 
70.0% (56 orang) responden kelas 11  Dari persentase di atas dapat disimpulkan bahwa semakin 
tinggi tingkat kelas responden maka akan semakin berisiko memiliki perilaku seksual pranikah. Peran 
guru sangatlah pentig untuk memberikan edukasi mengenai kesehatan reproduksi dan perilaku 
seksual pranikah pada siswa. Sehingga dapat mengurangi atau mencegah perilaku seksual pranikah. 
Hasil penelitian menunjukkan dari total 80 responden sebanyak 42.5% (34 orang) responden 
berjenis kelamin laki-laki, sebanyak 57.5% (46 orang) responden berjenis kelamin perempuan,  
 Hal ini dapat terjadi karena adanya pengaruh hormon-hormon yang mulai aktif pada saat 
remaja memasuki masa transisi, salah satunya adalah hormone testosteron pada pria, sehingga 
mempengaruhi libido atau gairah seksual pria terhadap lawan jenis. Secara sosial di dalam 
berkeluarga anak perempuan cenderung lebih diperhatikan dari pada anak laki-laki yang dibiarkan 
bebas bergaul begitu saja di dalam lingkungan masyarakat. Jadi sudah sewajarnya perilaku tinggi lebih 
dominasi oleh kaum laiki-laki.  
Hasil penelitian menunjukkan dari 80 sebanyak 6.3% (5 orang) responden orangtua 
berpendidikan hingga SMP/Sederajat, sebanyak 31.3% (25 orang) responden orangtua berpendidikan 
hingga SMA/Sederajat, sebanyak 52.5% (42 orang) responden orangtua berpendidikan hingga 
diploma/Sarjana, dan sebanyak 10.0% (8 orang) responden orangtua berpendidikan hingga 
Magister/Doctor. 
Meski hasil data naik turun umumnya responden yang orangtuanya  memiliki tingkat 
pendidikan rendah lebih cenderung memiliki perilaku seksual pranikah, dibandingkan dengan 
responden yang orangtuanya memiliki tingkat pendidikan tinggi, dikarenakan orangtua juga harus 
selalu mengawasi setiap apa yang dilahat dan dilakukan anaknya serta mendidik anaknya agar tidak 
terjerumus kedalam pergaulan yang salah.  
 Hasil penelitian menunjukkan didapatkan hasil sebanyak 21.3% (17 orang) responden 
berstatus memiliki pasangan (pacar), sebanyak 78.8% (63 orang) responden bestatus tidak memiliki 
pasangan (pacar). 
 Penelitian ini sejalan dengan Yuliyanto (2020) yang menunjukkan hasil adanya hubungan yang 
signifikan antara perilaku pacaran dengan perilaku seksual pranikah. Hal ini dapat dipahami 
mengingat rata-rata usia siswa yaitu 16 tahun. Pada periode ini remaja memang berada dalam periode 
ingin tahu dan ingin mencoba sesuatu hal yang baru, maka tak heran mereka tertarik untuk 
melakukan perilaku pacaran. 
 
2. Pengetahuan 
Hasil penelitian menunjukkan dari 80 responden sebanyak 21.3% (17 orang) responden 
memiliki tingkat pengetahuan kurang, dan sebanyak 78.8% (63 orang) responden memiliki tingkat 
pengetahuan baik. 
Penelitian Mardame Sinage (2015) pengetahuan seks pranikah di SMA Negri 1 Manado yaitu 
remaja yang mempunyai pengetahuan yang sangar baik 60,4%, baik 33,3% dan cukup 6,3%. Pada 





Hasil penelitian Faizhal (2017), menunjukkan data bahwa dari 253 responden yang 
berpengetahuan seks baik, terdapat 41 siswa yang tergolong dalam responden yang berperilaku 
seksual tinggi. Hal ini dapat terjadi karena responden yang memiliki pengetahuan seks baik dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor lainnya yang memungkinkan tingginya perilaku seksual pranikah. 
 
3. Perilaku Seksual Pranikah 
Hasil Penelitian menunjukkan dari 80 responden, sebanyak 23.8% (19 orang) responden 
memiliki Perilaku Seksual pranikah, dan sebanyak 76.3% (61 orang) responden tidak memiliki 
perilaku seksual pranikah. 
Sedangkan berdasarkan pertanyaan tentang perilaku seksual pada remaja menunjukkan paling 
besar dalam perilaku seksual adalah berbicara mesra dengan lawan jenis sebanyak 43.8% (35 orang), 
berpandangan mata mesra dengan lawan jenis sebanyak 45.5% (36 orang), berpegangan tangan 
dengan lawan jenis sebanyak 48.8% (39 orang), tetapi banyak juga yang melakukan perilaku seksual 
yang berisiko lainnya tidak menutup kemungkinan banyak responden yang cenderung mendekati 
perilaku seksual yang beresiko. Karena berpegangan tangan merupakan tahapan pertama dari 
perilaku seksual, pegangan tangan akan menimbulkan perasaan nyaman dan  rangsanga, walaupun 
pada awalnya kegiatan ini dilakukan dengan maksud untuk menunjukkan perasaan sayang. 
 
KESIMPULAN 
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan responden mengenai 
kesehatan reproduksi sudah baik terbukti dari jumlah responden yang memiliki tingkat pengetahuan 
baik terdapat 78.8% (63 orang).  Responden yang memiliki perilaku seksual pranikah ada sebanyak 
23.8% (19 orang) namun dalam penelitian ini tidak ada responden yang sampai melibatkan alat 
kelamin saat melakukan Seksual pranikah. Tetapi memiliki perilaku seksual pranikah bisa juga 
dipengaruhi oleh faktor lain, misalnya faktor yang disebabkan oleh teknologi yang dimana saat ini 
teknologi semakin canggih semakin memudahkan responden mengakses hal yang bisa mempengaruhi 
perilaku seksual pranikah maka dari itu diharapkan orangtua dan guru selalu mengawasi apa yang 
mereka lihat, dan selalu memberikan bimbingan dan konseling yang mengharuskan remaja agar dapat 
meningkatkan pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi guna mencegah terjadinya perilaku 
remaja yang menyimpang.  
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